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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan sebuah media pembelajaran matematika berbasis teknologi yang disebut dengan Applet
GeoGebra dengan fokus materi jaring-jaring bangun ruang untuk siswa kelas 5 sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu, Analyze, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Pengumpulan data menggunakan angket validasi dan
angket praktikalitas. Validasi Applet GeoGebra dilakukan oleh 4 orang validator, dan hasil validasi media
diperoleh persentase sebesar 96,2% dengan kategori “sangat valid”. Uji praktikalitas diberikan kepada
siswa dan guru kelas 5 sekolah dasar. Hasil dari uji praktikalitas siswa diperoleh persentase sebesar
89,4% dengan kategori “sangat praktis”. Hasil uji praktikalitas guru diperoleh persentase sebesar 87,5%
dengan kategori “sangat praktis”. Berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa media Applet GeoGebra yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis
sehingga layak untuk digunakan di sekolah dasar.

Kata kunci: ADDIE, Applet GeoGebra, jaring-jaring bangun ruang

Abstract

This study is a research and development (R&D) approach which aims to develop a technology-based
mathematics learning media called GeoGebra applet with a focus on spatial nets for grade 5 elementary
school students. This research uses the ADDIE development model which consists of 5 stages, namely,
Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation. Data collection uses validation and
practicality questionnaires. GeoGebra applet validation was carried out by 4 validators, and the media
validation results obtained a percentage of 96.2% in the "very valid" category. The practicality test was
given to grade 5 elementary school students and teachers. The results of the student practicality test
obtained a percentage of 89.4% in the "very practical" category. The results of the teacher practicality
test obtained a percentage of 87.5% in the "very practical" category. Based on the validity and
practicality results obtained, it can be concluded that the GeoGebra applet media developed meets the
valid and practical criteria so that it is suitable for use in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital
memiliki dampak yang cukup signifikan
terhadap pelaksanaan pembelajaran
termasuk di dalam  pembelajaran
matematika. Ragam  pembelajaran
berbasis teknologi digital bermunculan
untuk mendukung proses pembelajaran
matematika siswa termasuk di sekolah
dasar (Alhalafawy & Zaki, 2019;
Holden, 2016; Kim & Kwon, 2023).
Dynamic mathematics software seperti
aplikasi GeoGebra merupakan salah
satu media pembelajaran interaktif yang
berkembang saat ini (Hohenwarter,
2007; Ruiz-Lopez, 2018). GeoGebra
merupakan aplikasi open source yang
mudah digunakan oleh guru untuk
merancang pembelajaran dan juga
diakses oleh siswa termasuk di sekolah
dasar.

Telah banyak dilakukan riset
sebelumnya terkait penerapan aplikasi
GeoGebra dalam pembelajaran
matematika, namun sebagian besar
penelitian tersebut dilaksanakan di
sekolah menengah pertama (Badaruddin
& Yani T, 2023; Muliyana, Roza, &
Armis, 2022; Nurfadilah & Suhendar,
2018; Potabuga, Tumalun, & Monoarfa,
2022) dan sekolah menengah atas
(Guntur &  Setyaningrum, 2021;
Hamidah, Afidah, Setyowati, Sutini, &
Junaedi, 2020) dan masih sangat sedikit
penelitian di tingkat sekolah dasar
(Bulut, Akgakin, Kaya, & Akgakin,
2015). Hasil studi yang dilakukan oleh
Potabuga et al. (2022) menunjukkan
bahwa pembelajaran problem based
learning berbantu software GeoGebra
pada materi bangun ruang sisi datar di
kelas VIII sekolah menengah pertama
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hasil yang
sama juga ditunjukkan oleh Bulut et al.
(2015) bahwa pembelajaran matematika
menggunakan  GeoGebra  memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap
pengetahuan pecahan siswa kelas 3
sekolah dasar di Ankara, Turki. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi GeoGebra
memiliki ~ pengaruh  yang  positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan matematis siswa sekolah
dasar, namun penelitian terkait peng-
gunaan GeoGebra di sekolah dasar
khususnya di Indonesia masih sangat
terbatas.

Keterbatasan penggunaan aplikasi
GeoGebra di Indonesia di sekolah dasar
dapat disebabkan setidaknya oleh dua
hal vyaitu kurangnya kemampuan
teknologi  guru, khususnya dalam
penggunaan aplikasi GeoGebra (Putra et
al., 2022), dan juga kurangnya desain
pembelajaran  matematika  berbasis
GeoGebra dalam Bahasa Indonesia
khususnya  untuk  sekolah  dasar
(Muliyana et al., 2022; Putra et al.,
2021). Penelitian yang dilakukan
(Muliyana et al., 2022) mengembang-
kan media pembelajaran interaktif
menggunakan  PowerPoint-GeoGebra
materi bangun ruang sisi datar. Media
yang dikembangkan ditujukan untuk
pembelajaran matematika di kelas VIII
sekolah menengah pertama. Sementara
itu penelitian yang dilakukan oleh Putra,
et al. (2021) memfokuskan pada desain
pembelajaran matematika pada luas dan
keliling persegi panjang untuk siswa
sekolah dasar.

Dari beragam penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya baik terkait
penggunaan aplikasi GeoGebra maupun
pengembangan media pembelajaran
matematika berbasis GeoGebra, belum
ada peneliti yang menemukan penelitian
tentangp mengembangan media Applet
GeoGebra materi jaring-jaring bangun
ruang untuk siswa sekolah dasar. Materi
jaring-jaring bangun ruang merupakan
materi yang penting untuk siswa kelas 5
sekolah dasar pelajari guna memahami
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konsep luas permukaan bangun ruang.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media Applet
GeoGebra pada materi jaring-jaring
bangun ruang untuk siswa kelas 5
sekolah dasar. Applet GeoGebra yang
dikembangkan diharapkan dapat
digunakan oleh guru-guru sekolah dasar
dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar karena aplikasi GeoGebra
merupakan aplikasi open source yang
dapat diakses oleh semua orang
(Hohenwarter, 2007).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
rancangan penelitian research and
development (R&D). Penelitian R&D
merupakan model penelitian yang
bertujuan  untuk  mengembangkan
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produk (Sugiyono, 2019) termasuk di
bidang pendidikan matematika. Pada
penelitian ini, peneliti mengembangkan
produk berupa Applet GeoGebra pada
materi jaring-jaring bangun ruang untuk
siswa kelas 5 sekolah dasar. Penelitian
R&D yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu model ADDIE (Branch, 2009),
yang terdiri dari tahapan analyse,
design, develop, implementation, dan
evaluation (Gambar 1).

Penelitian ini dilakukan di SD
Islam As-Shofa Pekanbaru. Subjek uji
coba pada penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas V yang berjumlah 23 siswa,
3 siswa untuk uji coba skala kecil dan
20 siswa untuk implementasi Applet
GeoGebra.

revision

revision

Gambar 1. Diagram alur pengembangan ADDIE (Branch, 2009)

Menurut gambar 1 dapat diurai-
kan prosedur pengembangan dengan
model pengembangan ADDIE adalah
sebagai berikut:

1) Tahap analisis (Analyze)

Fase penelitian awal ini berupa
analisis kebutuhan pembelajaran siswa
kelas V Sekolah Dasar. Tahap Analyze
(Analisis) merupakan tahapan awal
yang dilakukan dalam penelitian
pengembangan. Tujuan dari analisis
tersebut merupakan untuk menetapkan
materi dan  untuk  mendapatkan

gambaran mengenai media pem-
belajaran yang dibutuhkan oleh siswa.
Analisis yang dilakukan pada tahapan
ini yaitu analisis terhadap peserta didik,
agar media yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran dan
dapat dijadikan sebagai media untuk
menumbuhkan minat literasi siswa.
Selanjutnya juga dilakukan analisis
terhadap kurikulum vyang ada di
sekolah, hal ini bertujuan agar produk
yang dikembangkan sesuai dengan
kurikulum yang digunakan di sekolah.
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2) Tahap desain dan pengembangan
(Design and Development)

Tahap ini peneliti mulai melaku-
kan perancangan dan pengembangan
media yaitu Applet GeoGebra. Tahap
perancangan dan pengembangan me-
rupakan tahap yang dilakukan setelah
melakukan analisis peserta didik dan
analisis  kurikulum. Ketika produk
sudah dihasilkan maka akan dilakukan
validasi produk oleh para ahli agar
dapat memastikan apakah produk yang
dihasilkan sudah layak digunakan.
Adapun diantaranya yang dilakukan
adalah: validasi ahli yang terdiri dari
empat orang ahli, evaluasi satu-satu
(one by one) dengan 3 orang anak, dan
uji  kelompok kecil (small group
evaluation) dengan 20 orang anak.

3) Tahap Implementasi dan evaluasi
(Implementation and Evaluation)

Pada tahapan ini dilakukan uji
coba produk skala kecil ke peserta didik
dan uji coba produk ke guru. Dalam
tahap ini untuk uji coba yang dilakukan
berguna untuk melihat kepraktisan
produk yang telah dikembangkan dan
dinyatakan valid dan layak oleh
validator. Hasil uji kepraktisan media
dilihat dari respon guru dan siswa
terhadap kemudahan penggunaan, daya
tarik, dan manfaat dari produk yang
dikembangkan.

Instrumen pengumpulan data pada
penelitian kali ini terdiri dari angket
validasi dan angket praktikalitas.
Angket validasi  bertujuan  untuk
mengukur tingkat kevalidan Applet
GeoGebra yang dikembangkan. Aspek
yang dinilai yaitu terkait materi,
pelaksanaan ~ pembelajaran, layout
(tampilan) Applet GeoGebra, dan
bahasa yang digunakan. Sementara itu
praktikalitas memuat aspek daya tarik,
kemudahan pengguna, dan manfaat dari
Applet GeoGebra. Untuk mengetahui
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apakah media tersebut valid atau tidak,
maka dilakukan perhitungan masing-
masing dari tanggapan yang diperoleh
dari angket yang telah disebarkan.
Adapun rumus yang digunakan dalam
perhitungan rata-rata skor angket
validasi dan praktikalitas yaitu:

_ skor perolehan
Xskor = - x 100% (1)

jumlah skor pernyataan

Adapun kriteria validasi serta interval
hasil uji dikonversikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Interval rata-rata skor penilaian
validator

Rata-rata Skor Kategori Validitas

(%)
81-100 Sangat Valid
6180 Valid
41 - 60 Cukup Valid
<40 Tidak Valid

(Sugiyono, 2019)

Untuk kategori uji praktikalitas terhadap
media yang diberikan kepada guru dan
siswa, dikonversikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Interval
praktikalitas media

rata-rata  uji

Persentase Skor Kategori
(%0) Praktikalitas
<40 Tidak Praktis

41 - 60 Cukup Praktis
61 - 80 Praktis

81- 100 Sangat Praktis

(Sugiyono, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis (Analyze)

Tahap Analyze (Analisis) merupa-
kan tahapan awal yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan. Tujuan dari
analisis tersebut merupakan untuk
menetapkan materi dan untuk men-
dapatkan gambaran mengenai media
pembelajaran yang dibutuhkan oleh
siswa.
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Hal yang pertama dilakukan dalah
melakukan observasi awal. Penelitian
dilakukan di kelas 5 SD Islam As-Shofa
Pekanbaru dengan rata-rata umur 11-12
tahun. Dimana dari hasil obervasi di
dapat bahwa guru mash jarang
menggunakan media dalam pem-
belajaran matematika. Pada pembelaja-
ran jaring-jaring bangun ruang media
yang dipakai bersifat konvensional dan
tidak tahan lama. Maka dari itu peneliti
mengembangkan media pembelajaran
yang sesuai dan layak dihunakan.

Adapun tahapan analisis yang
dilakukan ialah: analisis kurikulum dan
analisis karakter siswa. Analisis kuri-
kulum berguna untuk mencocokkan
materi yang akan digunakan diadalam
media Applet GeoGebra dengan kuri-
kulum di sekolah. Media yang
digunakan juga harus berkaitan dengan
tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran dimana materi pembela-
jaran ialah jaring-jaring bangun ruang.

Selanjutnya  adalah  analisis
karakter siswa, dimana siswa kelas 5

Tabel 3. Analisis kompetensi

ISSN 2442-5419 (Online)

sekolah dasar memiliki kisaran umur
11-12 tahun. Menurut Piaget (1976)
pada usia 6-12 tahun anak berada dalam
perkembangan  tahap  operasional
konkrit. Dan anak lebih cenderung
menyukai pembelajaran yang menye-
nangkan dan tidak terlalu kaku atau
monoton, oleh karena itu dengan adanya
pengembangan media Applet GeoGebra
diharapkan siswa lebih menyenangi
pembelajaran dan dapat menggali
informasi yang ada didalam media.

Tahap kedua peneliti melakukan
lakukan analisis terhadap kurikulum
pelajaran. Pada kurikulum terbaru, yaitu
kurikulum  penggerak  pembelajaran
matematika di integrasikan kedalam 5
elemen konten dan kecakapan dengan
penurunan melalui capaian pembe-
lajaran.  Materi jaring-jaring bangun
ruang terdapat dalam elemen geometri
yang dapat di lihat pada Tabel 3 dimana
kompetensi dasar dan kompetensi inti di
ganti oleh capaian (Kemendikbudristek,
2022).

Capain sebelum dianalisis

Capaian sesudah dianalisis

Pada akhir fase c, pserta didik dapat
mengklasifikasikan berbagai bangun datar
sesuai dengan ciri danmembandingkan berbagai
bentuk bangun ruang dari limas, kerucut, dan
bola. Peserta didik juga dapat menguhubungkan
bangun ruang sederhana (kubus dan balok)
dengan jari-jarinya.

Peserta didik dapat mengklasifikasi-kan
bangun datar sesuai dengan cirinya dan
membandingkan bangun ruang balok,
kubus dan limas. Peserta didik juga dapat
menguhubungkan bangun ruang
sederhana (kubus dan balok) dengan jari-
jarinya.

Pada Tabel 3 tersaji capaian yang
harus dicapai siswa dan guru. Berbeda
dengan capaian pada kurikulum 2013
yang diukur dengan indikator dan kom-
petensi dasar. Setelah melihat capaian
yang harus dicapai, maka peneliti
membuat capaian yang telah dianalisis
untuk menyesuaikan kebutuhan dalam
pembuatan media.

B. Hasil Design dan Development
1. Design dan Development Media
Applet GeoGebra memiliki dasar
warna putih dengan beberapa materi
memiliki ragam warna. selanjutnya
materi dirancang dengan menggunakan
Procreate agar berwarna dan menarik
perhatian siswa. Pada Gambar 2 dapat
dilihat bahwa pada 4 bagian pertama
berisi materi untuk pembelajaran dan
aktivitas 1-5 berisi penguatan.
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Bangun ruang sisi datar (uji coba)

pr——"

A
g <
Menebak Jaring- Menebak Jaring-
»»»»» joing Bangun Ruang  jaring Bangun Ruang
uuuuuu : |
‘i: {
Aktivitas 1 Aktivitas 2 Aktivitas 3 Aktivitas 4

Gambar 2. Tampilan halaman utama

Pada Gambar 3 dapat dilihat
bagian materi menjelaskan bagaimana
bangun ruang terbentuk dan apa saja
unsur  bangun ruang. Kemudian
menjelaskan apa itu jaring-jaring dan
kegunaannya di kehidupan sehari-hari.

Lakukan aktivitas berikut dengan mengikuti petunjuk yang ada. Perhatikan apa saja sifat dan ciri dari bangun ruang,
Bagian-Bagian Kubus  .........
.

Bidang Diagonal yangersesia
2
isi| | Diagonal Ruang S yang
Tk Sudt] [ Diagonal Bidang'Sisi 7543 G,k ka3 chack B 3ng s  conng

Bidang Diagonal
Kubus mempunyai 6 bidang diagonal, yaitu:
[Deavert [Joamercn
Jeemsees [ smgieac
Oeesier [Joamsen

|

@ .
Gambar 3. Tampilan Pembelajaran awal

Kemudian materi lanjutan tiap
bangun ruang akan dijelaskan dengan
menggunakan kegiatan seperti permain-
an menebak. Dimana nantinya akan ada
pertanyaan beruntun yang akan saling
memiliki keterhubungan (Gambar 4).

Menebak Bangun Ruang

B Piliniah jenis bangun [ saiok J
ruang berikut =
[] kubus
(] tmas
Bukalah jaring-jaring J
berikut .
Jumiah sis| 3 J
berwama biry —_—
Hitung jumiah & J
persegi penyusun —

Gambar 4. Aktivitas 1

Lebih lanjut, disetiap bangun
ruang akan disajikan beragam jaring-
jaring bangun ruang tersusun dan
berbagai bentuk. Siswa akan paham

3278

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

bahwa jaring-jaring tidak hanya terdiri
oleh satu bentuk saja hal ini dapa dilihat
pada Gambar 5.

Jaring jating kubus mamifli bantuk yang beragam, terdii dari 11 jaring- Jaring yang berbeda. Kamu dapat me
ah 2 i

Jating dengan maksimy
4 persegiberderet
1J203

O« s s

3 persegiberdaret:

O e s
O

—_— Jaring dengan maksim:
— 2 persag) barderet

On

Open the Ne
R —

Gambar 5. Aktivitas ragam bentuk
jaring-jaring

Selanjutnya ada aktivitas 2 yang
disajikan pada gambar 6, siswa akan
menebak tiap-tiap jaring bangun ruang
merupakan bangun ruang apa. Untuk
penguatan siswa mengenai ragam jaring
bangun ruang.

...... Author: et yasmin tamimi

Pada Aktivitas 1 ini kamu harus membedakan bangun ruang kubus, balok dan limas berdasarkan jaring-ja
ditampilkan. Kemudian, pilihlah jawaban yang kamu rasa benar!

Selanjutnya

Gambar 6. Aktivitas 2

Pada aktivitas lainnya mereka akan
menyusun jaring-jaring tiap bangun
ruang yang telah dipelajari menjadi
jaring-jaring bangun ruang yang benar.
Aktivitas ini dapat dilihat pada gambar
7.

A By
VvV A

Rerai

Gambar 7. Merangkai jaring-jaring

=
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Di akhir sesi pembelajaran seperti
yang terdapat pada Gambar 8 akan
muncul skor atau nilai dari seberapa
banyak soal yang dikerjakan siswa
dalam pembelajarannya.

= FIJH QQEF W

Relorook | kelompok 2 Kelompok

=
Gambar 8. Penilaian media

2. Validasi oleh Ahli

Dari hasil uji validasi oleh para
ahli yang terdapat pada tabel 4 bahwa
persentase yang didapat untuk konten

Tabel 4. Hasil validasi produk
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materi dari keseluruhan validator adalah
sebesar 96,2% yang berarti berada
dalam kategori sangat valid. Persentase
pyang didapat dari  keseluruhan
validator terhadap konten pembelajaran
sebesar 93,7% yang berarti sangat valid.
Persentase yang didapat dari keseluru-
han validator untuk konten layout
sebesar 90,1%, dan persentase yang
didapat dari keseluruhan validator untuk
konten bahasa sebesar 89,5% yang
berarti sangat valid. Berdasarkan
perhitungan  rata-rata  keseluruhan
didapatkan hasil persentase validasi
sebesar 92,4% yang berarti media yang
dikembangkan berada dalam kategori
“sangat  valid”, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa media sudah dapat
digunakan untuk uji coba kepada siswa.

No Asgtierl](i I); aimg I Penlllaluan valldaltlc:r (%) Vi Rata-rata Kategori
1  Materi 95% 95,0% 100% 95,0% 96,2%  Sangat Valid
2 Pembelajaran 96,4% 89,3% 100% 89,2% 93,7%  Sangat Valid
3 Layout 93,8% 87,5% 93,7% 85,4% 90,1%  Sangat Valid
4  Bahasa 91,6% 91,6% 916%  833%  895%  Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan 92,4% Sangat Valid
3. Hasil Implementation dan GeoGebra yang dikembangkan. Uji
Evaluation coba terbatas ini dilakukan dengan

Setelah Applet GeoGebra
divalidasi oleh ahli, maka selanjutnya di
diimplementasikan dengan siswa kelas
5 sekolah dasar. Tahap implementasi
pertama yaitu Applet GeoGebra di uji
cobakan terbatas dengan 3 orang siswa
dan kemudian dengan 20 orang siswa
kelas V sekolah dasar. Tiga orang siswa
yang dijadikan sampel pada penelitian
adalah siswa kelas 5 SD Islam As-
Shofa. Pemilihan siswa berdasarkan
kategori siswa yang mendapat nilai
tertinggi, menengah, dan rendah.
Kegiatan ini dilakukan untuk menguiji
coba dan meminta tanggapan siswa
terhadap  produk  media  Applet

memberikan pertanyaan terbuka secara
langsung kepada siswa. Berikut adalah
daftar siswa yang melakukan uji coba
terbatas, dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Daftar siswa uji coba terbatas

No Inisial Kode

1 MAH Peserta Didik 1
2 AAA Peserta Didik 2
3 LAQ Peserta Didik 3

Tahapan awal yang dilakukan
adalah peneliti memperlihatkan, mem-
perkenalkan dan menjelaskan terlebih
dahulu media Applet GeoGebra kepada
siswa. Kemudian peneliti menjelaskan
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bagaimana penggunaan dari media
Applet GeoGebra dalam pembelajaran.
Setelah itu menunjukkan media Applet
GeoGebra kepada siswa dan peneliti
mengarahkan siswa untuk mengguna-
kan media serta mengoperasikan media
secara perorangan. Setelah siswa selesai
melakukan kegiatan belajar dengan
media Applet GeoGebra, kemudian
peneliti  meminta tanggapan siswa
dengan memberikan beberapa per-
tanyaan kepada mereka

Hasil yang didapat dari uji
terbatas ini ialah peserta didik 1, 2 dan 3
mengatakan ~ bahwa  pembelajaran
dengan menggunakan Applet GeoGebra
menarik. Penggunaan gambar dan
gerakan didalamnya memberikan kesan
tidak membosankan ketika belajar.
Materi yang disampaikan dalam media
Applet GeoGebra dapat mudah mereka
pahami.Bahasa yang digunakan mudah
mereka mengerti. Peserta didik 1,2 dan
3 mengatakan bahwa mereka merasa
tertarik dan senang jika guru dapat
menggunakan media Applet GeoGebra
ecdidalam pembelajaran dikelas.

Berdasarkan dari data yang
dikumpulkan dari hasil uji coba terbatas
cersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa menyukai penggunaan media
Applet GeoGebra dalam pembelajaran
dikarenakan adanya gambar, ragam

Tabel 6. Hasil uji praktikalitas respon siswa
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warna dan gerakan dari media. Materi
yang disampaikan dapat dipahami
dengan mudah. Kemudian siswa juga
mampu menggunakan media Applet
GeoGebra dengan mudah. Siswa juga
merasa tertarik dan senang jika guru
menggunakan media ini di kelas dalam
pembelajaran. Media ini dapat dikata-
kan memiliki daya tarik yang mampu
membuat siswa tertarik dalam kegiatan
pembelajaran  matematika  sehingga
menjadi lebih  menyenangkan, dan
mampu menjadi media baru dalam
kegiatan pembelajaran siswa dan guru
di kelas.

Selanjutnya dilakukan implement-
tasi media Applet GeoGebra dengan 20
siswa kelas 5 SD Islam As-Shofa.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
menggunakan Applet GeoGebra disam-
paikan oleh guru kelas. Setelah pelak-
sanaan pembelajaran  menggunakan
Applet GeoGebra dilakukan evaluasi
untuk mengetahui praktikalitas peng-
gunaan Applet GeoGebra. Pemberian
angket praktikalitas respon guru dan
siswa ini bertujuan untuk mengatahui
apakah produk yang dikembangkan
sudah praktis dan dapat digunakan oleh
siswa untuk pembelajaran matematika
kedepannya. Hasil wuji praktikalitas
media Applet GeoGebra oleh Siswa
dapat dilihat dalam tabel 6:

No Aspek Penilaian Persentase Rata-Rata Kategori

1  Daya Tarik 91,3% Sangat Praktis

2  Kemudahan Penggunaan 87,8% Sangat Praktis

3  Manfaat 89,0% Sangat Praktis
Rata-rata secara keseluruhan 89,4% Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat
bahwa uji praktikalitas oleh siswa
terdapat tiga aspek penilain, yaitu aspek
Daya Tarik, Kemudahan Penggunaan,
dan Manfaat. Berdasarkan tabel diatas
dapat dilihat untuk aspek Daya Tarik
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persentase rata-rata diperoleh sebesar
91,3%  dengan  kategori  “Sangat
Praktis”. Untuk aspek Kemudahan
Penggunaan  diperoleh  persentase
sebesar 87,8% dengan kategori “Sangat
Praktis”, dan untuk aspek Manfaat
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diperoleh persentase sebesar 95,8%
dengan kategori “Sangat Praktis”.
Untuk persentase keseluruhan diperoleh
rata-rata sebesar 89,4% dengan kategori
“Sangat Praktis”.

Tabel 7. Hasil uji praktikalitas respon guru
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Uji praktikalitas juga ditentukan
oleh penilaian guru. Angket prakti-
kalitas untuk guru diberikan kepada satu
orang guru wali kelas 5 SD Islam As-
Shofa Pekanbaru. Berikut adalah hasil
uji praktikalitas oleh guru dapat dilihat
pada Tabel 7.

No Aspek Penilaian Persentase Rata-Rata Kategori

1 Daya Tarik 83.3% Sangat Praktis
2 Kemudahan Penggunaan 83.3% Sangat Praktis
3 Manfaat 95.8% Sangat Praktis

Rata-Rata Secara Keseluruhan

87,5% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat
untuk uji praktikalitas oleh guru juga
terdapat tiga aspek penilain, yaitu aspek
Daya Tarik, Kemudahan. Berdasarkan
tabel diatas dapat dilihat untuk aspek
Daya Tarik persentase  rata-rata
diperoleh sebesar 83,3% dengan kate-
gori “Sangat Praktis”. Untuk aspek
kemudahan  penggunaan  diperoleh
persentase sebesar 83,3% dengan
kategori “Sangat Praktis”, dan untuk
aspek Manfaat diperoleh persentase
sebesar 95,8% dengan kategori “Sangat
Praktis”. Untuk persentase keseluruhan
diperoleh rata-rata sebesar 87,5%
dengan kategori “Sangat Praktis”.

Berdasarkan penjabaran data
angket praktikalitas yang telah diberi-
kan kepada siswa dan guru dapat dilihat
rata-rata keseluruhan dari perolehan
angket praktisi siswa sebesar 89,4% dan
untuk angket praktisi oleh guru
diperoleh rata-rata persentase sebesar
87,5%  dengan kategori  “Sangat
Praktis”. Dari hasil anlisis angket
praktikalitas juga menunjukkan bahwa
media Applet GeoGebra mampu
menarik minat siswa untuk digunakan
dalam pembelajaran, media Applet
GeoGebra mudah digunakan oleh
siswa, dan media Applet GeoGebra juga
memberikan manfaat terhadap siswa
maupun guru.

4. Pembahasan

Media pembelajaran matematika
berbasis Applet GeoGebra materi
jaring-jaring  bangun ruang layak
digunakan karena telah memenuhi
aspek validitas oleh dan praktikalitas
media. Berdasarkan hasil uji validitas
media diperoleh skor validasi sebesar
92,4% dengan kategori sangat valid.
Hal ini menunjukkan bahwa media
Applet GeoGebra memenuhi Kkriteria
yang sangat baik dari pandangan ahli.
Sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Mamolo (2019) yang menyata-
kan bahwa suatu media pembelajaran
dapat diteruskan ke proses praktikalitas
apabilah  telah memenuhi  standar
validitas minimal baik.

Hasil implementasi media Applet
GeoGebra materi jaring-jaring bangun
ruang dengan siswa kelas 5 sekolah
dasar diperoleh hasil praktikalitas siswa
yaitu sebesar 89,4% dan praktikalitas
olen guru sebesar 87,5%. Hal ini
menunjukan bahwa media Applet
GeoGebra yang dikembangkan telah
memenuhi tingkat praktikalitas yang
sangat praktis. Sejalan dengan hasil
penelitian Yulisra et al. (2022) bahwa
media yang telah memenuhi prak-
tikalitas yang baik dapat diterapkan di
pembelajaran matematika di kelas.
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Hasil uji coba yang dilakukan
terhadap guru dan siswa ini menunjuk-
kan bahwa media Applet GeoGebra ini
memberikan dampak positif. Media ini
memberikan pengalaman bagi siswa
belajar matematika dengan mengguna-
kan teknologi digital berbasis Applet
GeoGebra. Bagi guru Applet GeoGebra
dapat menjadi media alternatif dalam
pembelajaran  jaring-jaring  bangun
ruang di kelas 5 sekolah dasar.

Dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan juga dapat dilihat faktor yang
menyebabkan siswa menyukai pem-
belajaran menggunakan Applet
GeoGebra karena belajar matematika
dengan  visualisasi yang  sesuai.
Sehingga siswa yang tadinya merasa
bosan dan tidak fokus belajar menjadi
lebih  menyenangkan.  Penggunaan
GeoGebra dapat dijadikan pedagogical
tool bagi guru dalam membantu siswa
mempelajari dan menvisualisasi pem-
belajaran geometri (Manganyana, van
Putten, & Rauscher, 2020).

Penelitian pengembangan Applet
GeoGebra materi jaring-jaring bangun
ruang memuat beberapa kelebihan yaitu
(1) mempersingkat waktu guru dalam
menyampaikan pelajaran menggunakan
visualisasi bangun ruang dan datar, (2)
memberikan  bentuk  akurat  dari
pelajaran yang akan disampaikan, dan
(3) memberikan inovasi baru dalam
belajar. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Dikovic (2009) tentang implementasi
pembelajaran dengan GeoGebra.

Dengan pembelajaran matematika
menggunakan Applet GeoGebra, siswa
cenderung lebih menyukai dan me-
mahami pembelajaran yang disam-
paikan, dan meningkatkan ketertarikan
mereka dalam belajar jaring-jaring
bangun  ruang  dengan  metode
permainan. Pembelajaran dengan media
visual berbasis komputer mampu
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meningkatkan  keterampilan  siswa
dalam menyelesaikan masalah
matematika (Beal & Rosenblum, 2018).

Hal ini disebabkan pembelajaran
matematika yang biasanya dilakukan
hanya dengan menghapal rumus, namun
dilaksanakan dengan implementasi
menggunakan media berbasis komputer
dapat menarik perhatian mereka.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurzayyana et al. (2021) mengenai
pengembangan media pembelajaran
matematika berbasi math picture book.
Dalam penelitian tersebut, memberikan
pembelajaran matematika dengan media
yang menarik perhatian siswa mampu
meningkatkan stimulasi belajar mereka.
Sementara  itu, dalam  penelitan
Rahadyan et al., (2018) mengenai
penggunaan aplikasi web GeoGebra,
memberikan kemudahan baik pada guru
dan siswa dalam mengakses pem-
belajaran matematika. Guru dapat
dengan mudah membuat materi dan
bahan ajar matematika sesuai dengan
kurikulum serta siswa dapat dengan
mudah mengakses pembelajaran kapan
saja dan dimana saja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Media pembelajaran matematika
berbasis Dynamic Mathematics
Software (DMS) memiliki kelebihan
dimana siswa dapat mempelajari konsep
matematika yang cukup abstrak dengan
visualisasikannya, guna mempermudah
pemahaman mereka akan materi yang
dipelajari. Melalui sebuah aplikasi
DMS, vyaitu GeoGebra, penelitian ini
berhasil mengembangkan Applet
GeoGebra materi jaring-jaring bangun
ruang untuk pembelajaran matematika
di kelas 5 sekolah dasar. Media yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria
validitas dan validitas yang sangat baik
sehingga dapat disimpulkan bahwa
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Applet GeoGebra yang dikembangkan
layak untuk digunakan di sekolah dasar.

Penggunaan Applet GeoGebra
sangat dianjurkan dalam pembelajaran
matematika, serta penggunaannya juga
akan dapat menjadi pengalaman belajar
baru bagi siswa, sehingga pembelajaran
matematika menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Kedepannya penelitian
ini dapat dikembangkan lagi dengan
menambahkan aspek materi serta jenis
bangun ruang yang lebih kompleks.
Selain itu, media Applet GeoGebra
materi jaring-jaring bangun ruang ini
diharapkan dapat diimplemen-tasikan
oleh peneliti berikutnya untuk menge-
tahui efektifitasnya dalam meningkat-
kan hasil belajar dan kemampuan
spasial siswa sekolah dasar.
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